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RINGKASAN

Karbofuran merupakan insektisida yang sering digunakan para petani untuk
melindungi tanaman khususnya palawija dan salah satu insektisida dengan daya
ampuh membunuh serangga lebih aktif. Pengaplikasian insektisida masih banyak
dilakukan oleh petani dengan cara disemprotkan dan disebarkan yang
memungkinkan sebagian besar residu insektisida jatuh pada permukaan tanah
Insektisida karbofuran residunya dapat mengganggu aktivitas organisme non target,
seperti hewan tanah, khususnya cacing tanah. Toksisitas karbofuran bersifat
reversibel, hambatan langsung terhadap aktivitas kholinesterase melalui
karbomoylasi dari gugusan ester enzim tersebut. Akumulasi asetilkholin pada
simpul syaraf simpangan mioneural menimbulkan efek keracunan. Akumulasi
insektisida terhadap cacing tanah penting diketahui karena hewan tanah tersebut
dapat berperan sebagai redestribusi insektisida sehingga dapat mempengaruhi
rantai transfer insektisida ke tingkat organisme yang lebih tinggi.
Efek samping insektisida karbofuran dapat berupa pengurangan jumlah individu,
hambatan pada aktivitas metabolisme, hambatan perilaku dan reproduksi serta daya
tetas kokon pada biota tanah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jumlah kokon
P. javanica yang dihasilkan dari pemberian campuran insektisida karbofuran
dengan pakan feses sapi yang diberikan serta mengetahui persentase daya tetas
kokon P. javanica yang dihasilkan dari pemberian campuran insektisida karbofuran
dengan pakan feses sapi yang diberikan. Penelitian ini dilaksanakan pada
November 2016 sampai dengan Januari 2017. Rancangan penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan analisis data menggunakan
analisis varian (ANAVA). Hasil penelitian ini didapatkan semakin tinggi
konsentrasi insektisida karbofuran yang diberikan, maka semakin menurun jumlah
kokon yang dihasilkan P. javanica. Sedangkan, penurunan daya tetas kokon
P. javanica diakibatkan oleh efek samping insektisida karbofuran yang
mengganggu sistem saraf dan sistem endokrin. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa jumlah kokon P.javanica tertinggi pada pemberian pakan feses sapi yang
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dicampur dengan 0% karbofuran sebesar 2,62 dan jumlah kokon yang dihasilkan
terendah pada pemberian feses sapi dicampur dengan 0,5% karbofuran sebesar 0,62
kokon/individu/minggu dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Daya tetas
kokon P.javanica rata-rata tertinggi pada pemberian pakan feses sapi yang
dicampur dengan 0% karbofuran sebesar 70,65% dan daya tetas kokon yang
dihasilkan terendah pada pemberian feses sapi dicampur dengan 0,5% karbofuran
sebesar 29,85% dibandingkan perlakuan dengan yang lain.

Kata Kunci : insektisida, karbofuran, kokon, cacing tanah dan

Pheretima javanica.
Kepustakaan : 38 (1977-2016)
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SUMMARY

FEED CONSUMPTION EFFECTS OF MIXED FORM COW FECES
AND CARBOFURAN AGAINST THE PRODUCTION AND

VIABILITY COCOON Pheretima javanica Gates.
Scientific Paper in the form of Skripsi, Maret 2017

Citra Tri Julita . Supervised by Drs. Erwin Nofyan, M.Si. and
Dr. Arum Setiawan, M.Si.

Efek Konsumsi Pakan Berupa Campuran Feses Sapi dan Karbofuran Terhadap
Produksi dan Viabilitas Kokon Pheretima javanica Gates.

xiv + 33 pages, 2 table, 2 pictures, 6 attachment
SUMMARY

An insecticide carbofuran, insecticides are often used by farmers to protect crops
and plants, especially one with a power potent insecticide kills insects are more
active. The application of insecticides is carried out by farmers by spraying and
deployed that allows largely fallen insecticide residues on the soil surface
insecticide carbofuran residue can interfere with the activity of non-target
organisms, such as soil animals, especially earthworms. Carbofuran toxicity are
reversible, direct obstacle to the activity of the cluster kholinesterase through
karbomoylasi ester of the enzyme. Accumulation of acetylcholine at nerve junctions
knot mioneural cause toxic effects. Accumulation of insecticides on the earthworm
is important to know because the land animals can act as redestribusi insecticide
that can affect transfer chain insecticide to a level higher organisms. The side effects
of the insecticide carbofuran can be a reduction in the number of individuals,
constraints on the metabolic activity, behavior and reproductive barriers and
hatchability cocoon in the soil biota. The purpose of this study to determine the
number of cocoon P. javanica resulting from the provision of insecticide carbofuran
mixture with cow feces feed given and to know the percentage of P. javanica
cocoon hatchability resulting from the provision of insecticide carbofuran mixture
with cattle cow feces given. The research was conducted in November 2016 to
January 2017. The study design using completely randomized design and the data
were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results of this study, the
higher the concentration of the insecticide carbofuran is given, then decrease the
number of cocoons produced P. javanica. Meanwhile, the decline in hatchability
cocoon P. javanica caused by side effects of carbofuran insecticides that disrupt the
nervous system and the endocrine system. The conclusion from this study that the
highest number of cocoon P.javanica on feeding cow feces mixed with %
carbofuran by 3.62 and the lowest number of cocoons produced in the provision of
cow feces mixed with 0.5% carbofuran at 0.62 coccon/compared with other
treatments. P.javanica cocoon hatchability highest average on feeding cow feces
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mixed with 0% carbofuran at 70,65% and hatchability of cocoons produced the
lowest in the delivery of cow feces mixed with 0.5% carbofuran at 29.85%
compared with the other treatments.

Key words . insecticide, carbofuran, cocoon, earthworms and
Pheretima javanica.
Citations . 38(1977-2016)
Xii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Insektisida hingga kini masih menjadi salah satu pengendalian organisme
pengganggu tanaman yaitu hama, karena insektisida merupakan pembasmi hama
yang paling cepat. Hama biasanya menyerang tanaman pertanian yang akan
menurunkan kualitas produksi. Pengaplikasian insektisida masih banyak dilakukan
oleh petani dengan cara disemprotkan dan disebarkan yang memungkinkan
sebagian besar residu insektisida jatuh pada permukaan tanah. Faktor meningkatnya
penggunaan insektisida di lahan pertanian disebabkan oleh harganya relatif murah,
memberikan keuntungan secara ekonomis, serta penggunaan insektisida pada lahan
pertanian lebih praktis (Nurhasni et al., 2009).

Insektisida sintetik yang paling sering digunakan dan paling banyak dijual
dengan merek dagang Furadan 3G dengan bahan aktif karbofuran, merupakan salah
satu insektisida dengan daya ampuh membunuh serangga lebih aktif dibandingkan
dengan insektisida lainnya (Sulistyati et al., 2004). Penggunaan yang terus-menerus
akan mengakibatkan efek resistensi dari berbagai jenis hama. Menurut Sofia
(2002), penerapan di bidang pertanian ternyata tidak semua insektisida mengenai
sasaran. Kurang lebih hanya 20 persen insektisida mengenai sasaran sedangkan 80
persen lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residu insektisida tersebut mengakibatkan
pencemaran lahan pertanian.

Penerapan usaha intensifikasi pada lahan pertanian seperti penggunaan pupuk,
salah satunya pupuk kandang akan membawa perubahan pada ekosistem yang
sering kali diikuti dengan timbulnya masalah serangan hama penganggu tanaman
(Afrianto, 2008). Pupuk kandang juga digunakan sebagai bahan tambahan pada
tanaman untuk meningkatkan nutrisi pada tanah. Pupuk kandang didapatkan dari
kotoran hewan ternak salah satunya feses sapi. Berdasarkan hasil penelitian
Hartatik dan Widowati (2010), pupuk dari feses sapi memiliki keunggulan
dibanding pupuk kandang lainnya yaitu mempunyai kadar serat yang tinggi seperti
selulosa, menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. Pupuk kandang

yang diberikan pada tanaman, tanaman juga diberikan insektisida untuk
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mengendalikan hama. Sehingga kemungkinan pemberian insektisida akan
tercampur pada pupuk kandang. Karbofuran berspektrum luas, bersifat sistemik dan
racun kontak.

Penguraian pupuk kandang akan dibantu oleh dekomposer seperti cacing tanah.
Kemampuan cacing tanah mengkonsumsi pakan yang mengandung protein tinggi
sangat disukai oleh cacing tanah, misalnya kualitas pakan yang mengandung
protein tinggi yaitu feses hewan, terutama feses sapi. Menurut penelitian Febrita,
Darmadi, dan Siswanto (2015), penggunaan pakan berupa kotoran sapi memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan perkembangan cacing tanah,
media yang menggunakan 50% tanah + 50 kotoran sapi memberikan pertumbuhan
yang terbaik yaitu mencapai biomassa 0,214 gram/ekor dibandingkan dengan
media yang menggunakan ampas tahu, rumput kakawatan, kotoran ayam dan
kombinasi antara keduanya. Pada penelitian ini konsumsi pakan cacing tanah
berupa feses sapi dicampur dengan karbofuran sesuai perlakuan.

Cacing tanah bukan organisme tanah yang merugikan, namun memiliki
peranan penting pada lahan pertanian yang menguntungkan dalam ekosistem tanah.
Hanafiah (2005), secara umum peranan cacing tanah sebagai bioamelioran
(jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama kemampuannya dalam
memperbaiki sifat-sifat tanah, seperti ketersediaan hara, dekomposisi bahan
organik dan pelapukan mineral, sehingga mampu meningkatkan produktivitas
tanah.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nofyan (2009) tentang
pengaruh penggunaan insektisida karbofuran terhadap produksi dan viabilitas
kokon cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull, hasil yang diperoleh
menjelaskan konsentrasi 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 ppm dan tanpa karbofuran semakin besar
kadar (ppm) insektisida karbofuran yang diberikan, semakin sedikit jumlah kokon
cacing tanah P.corethrurus. Semakin tinggi kadar (ppm) insektisida yang diberikan,
maka semakin rendah jumlah tetasan kokon yang dihasilkan. Untuk penelitian ini
menggunakan konsentrasi 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 (%) karbofuran dan dengan
menggunakan P.javanica.

P.corethrurus secara fisiologis berbeda dengan P.javanica. Segi fisiologisnya

P.javanica tubuhnya lebih sensitif dibandingkan P.corethrurus, karena habitat
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P.javanica berada dekat pada permukaan tanah yang kemungkinan terkena
insektisida lebih mudah. Berdasarkan peran cacing tanah perlu dilakukan uji toksik
terhadap hewan non target khususnya P.javanica. Pengujian toksik yang dilakukan
untuk P.javanica ditujukan untuk melihat jumlah dan daya tetas kokon dari

P.javanica.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian konsumsi pakan berupa feses sapi dan
karbofuran terhadap produksi kokon P.javanica Gates?
2. Bagaimana pengaruh pemberian konsumsi pakan berupa feses sapi dan

karbofuran terhadap viabilitas kokon P. javanica Gates?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui jumlah kokon yang dihasilkan dari konsumsi pakan
berupa feses sapi dan karbofuran yang diberikan.

2. Untuk mengetahui persentase daya tetas kokon yang dihasilkan dari
konsumsi pakan berupa feses sapi dan karbofuran yang diberikan.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian memberikan informasi, khususnya pada petani bahwa
karbofuran berpengaruh terhadap hewan non target vyaitu cacing tanah

P. javanica Gates.

1.5. Hipotesis
Diduga semakin tinggi pemberian konsentrasi karbofuran pada
P.javanica Gates yang diberikan, menyebabkan produksi dan viabilitas kokon akan

menurun.
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